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Assalamualaikum Warahmatullahi 

Wabarakatuh 

1. Yth. Bupati Banyumas atau yang mewakili 

2. Yth. Ketua DPRD atau yang mewakili dan 
Forkompinda Kab. Banyumas 

3. Yth. Para Rektor PT di Purwokerto (Unsoed, 
UNU, UMP, Unwiku, U-Amikom) 

4. Yang kami hormati Ketua dan Para Anggota 
Senat UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 
Purwokerto 

5. Yang kami hormati Rektor UIN Prof. K.H. 
Saifuddin Zuhri Purwokerto 

6. Yang kami hormati Para Wakil Rektor, Para 
Dekan di lingkungan UIN Saizu Purwokerto 

7. Yang kami hormati Direktur Pascasarjana 
dan Wakil Direktur, Ketua Program Studi 
dan Sekretaris Program Studi Pascasarjana 
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 
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8. Yang kami hormati para Wakil Dekan, Ketua 
dan Sekretaris Jurusan, dan Koordinator 
Program Studi. 

9. Yang kami hormati Kepala Lembaga, Pusat 
dan Unit di Lingkungan UIN Prof. K.H. 
Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

10. Yang kami hormati Kepala Biro AUAK, 
para Kabag dan Kasubag UIN Prof. K.H. 
Saifuddin Zuhri Purwokerto 

11.Yang kami hormati para dosen, tenaga 
kependidikan, Ketua Dema, Sema dan para 
mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 
Purwokerto 

12. Yang kami hormati hadirin tamu undangan 
yang berbahagia. 

13. Yang kamihormati dan sayangi keluarga saya 
dari Cangkringan Sleman, dan Banjarmangu 


Banjarnegara 


Pertama-tama saya panjatkan puji syukur 
kehadirat Allah Swt. Atas limpahan rahmah 
dan keberkahan sehingga kita dapat berkumpul 
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di Majlis ini. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. 


pembawa syafaat bagi umatnya. 


Ibu, Bapak, Saudara sekalian yang saya 
muliakan, 

Perkenankan saya menyajikan Pidato 
Pengukuhan saya sebagai Guru Besar Bidang 
Ilmu Sejarah Kebudayaan Islam pada Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. 
Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan judul “ 
Mengurangi Polarisasi yang Islami dan yang 
Dianggap Tidak Islami (Keberanian Pesantren 


Merangkul Kesenian Ebeg)” 


Ibu, Bapak, Saudara sekalian yang saya 
muliakan, 

Sekitar tahun 1960-an hampir seluruh 
kesenian rakyat dikelola oleh PKI dalam sayap 
organisasinya Lekra, sehingga sampai beberapa 


tahun setelahnya kesenian rakyat dan seniman 
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kesenian rakyat mempunyai stigma identik 
dengan PKI. Stigma ini menjadi hulu ledak yang 
efektif untuk mengucilkan kesenian rakyat dan 
kantong-kantong komunitasnya dari pergaulan 
masyarakat, baik yang nasionalis maupun santri 
yang sebetulnya sejak awal kedatangan Islam 
sangat dekat dengan seni budaya tradisional, 
akhirnya terpisah dengan kesenian rakyat. 
Memang PKI cukup berhasil menanamkan 
pengaruhnya terhadap kesenian rakyat serta 
menggunakan pertunjukkan-pertunjukkan 
kesenian rakyat seperti kethoprak, ludruk, 
jathilan (ebeg) danreog demitujuanpropaganda. 
Tahun 1961 telah banyak kesenian rakyat 
di Jawa Tengah dan Jawa Timur berafiliasi 
dengan Lekra. Karena berafiliasi dengan PKI, 
banyak dari rombongan kesenian rakyat yang 
mengalami masa-masa yang sangat berat selama 
periode penangkapan kader PKI pada 1965-6. 
Sampai masa Orde Baru kelompok-kelompok 


kesenian rakyat tetap dicurigai sebagai cikal 
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bakal munculnya kembali PKI, rezim Orde Baru 
mempunyai suara yang sama dengan banyak 
pemimpin religius, yang melihat di dalam 
pertunjukkan-pertunjukkan ini tidak hanya 
bahaya laten komunisme tetapi juga munculnya 
kekuatan jahat dalam wujud kesurupan roh dan 
perilaku yang immoral (Ricklefs, 2013). 
Pagelaran Reog Ponorogo dilaporkan 
berhenti selama hampir tujuh tahun, dan 
setelahnya mengalami suatu proses Islamisasi. 
Pada pertengahan dasawarsa 1970- an, 
kelompok-kelompok reog yang berafiliasi 
dengan PNI dan NU masih hidup tetapi 
mengalami kemunduran besar. Otoritas lokal 
dan aktivis muslim mendesak agar bentuk- 
bentuk kesenian rakyat semacam ini dilarang. 
Desakan ini di dasarkan kepada asumsi bahwa 
pementasan kesenian rakyat kebanyakan 
merupakan pemborosan yang sia-sia, ajang bagi 
kebejatan dan mabuk-mabukan (Ricklefs, 2013). 
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Pada tahun 1970-an di daerah Jawa Tengah 
dan DIY pernah terjadi lagi persinggungan 
antara kesenian jathilan (ebeg) dengan 
komunitas santri, namun yang terlihat ke 
permukaan menjadi wagu dan aneh dalam 
pagelaran jathilan (ebeg) tersebut. Komunitas 
kesenianjathilan (ebeg) mengakomodir ideologi 
santri dengan mencoba menempelkan beberapa 
simbol Islam namun pakem pertunjukkannya 
tetap sama, di sisi lain komunitas santri berusaha 
mengislamkan keseluruhan kesenian jathilan 
dengan menghilangkan berbagai bagian yang 
dianggap tidak sesuai. Pola semacam ini tidak 
dapat berlangsung lama karena masing-masing 
pihak belum bisa menerima perbedaan yang 
ada dan tidak terdapat tempat untuk pagelaran 
kesenian rakyat model baru tersebut di 
komunitas masing-masing (K. Mawardi,2017). 

Dalam tahun 1980-an di beberapa daerah 
DIY dan Jawa Tengah kesenian jathilan (ebeg) 


tetap saja menjadi komunitas marginal karena 
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secara efektif dipinggirkan oleh komunitas- 
komunitas muslim termasuk pesantren dan 
aparat desa, karena dianggap bahwa kesenian 
rakyat itu bersifat klenik dan mengundang 
setan yang sangat bertentangan dengan nilai- 
nilai agama. Komunitas kesenian rakyat 
dianggap sebagai masyarakat muslim yang 
tidak baik, tidak melaksanakan perintah agama, 
ibarat seperti penyakit yang harus dijauhi. Hal 
ini menyebabkan hubungan antara komunitas 
muslim santri dengan komunitas kesenian 
rakyat menjadi sangat tidak baik dan saling ejek 
(K. Mawardi, 2017). 


Ibu, Bapak, Saudara sekalian yang saya 
muliakan, 

Pada awal-awal tahun 1990 an mulai terjadi 
pergeseran pandangan di beberapa pesantren 
terhadap kesenian jathilan (ebeg) dengan basis 
kemauan untuk mengurangi polarisasi dalam 


masyarakat yang dipandang sebagai islami 
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dan tidak islami atau muslim yang baik (taat) 
dan muslim yang buruk (tidak taat), maka 
pesantren kembali mendekati komunitas 
jathilan (ebeg) secara wajar tanpa keinginan 
untuk mengislamkan kesenian jathilan (ebeg) 
dalam perspektif Islam ortodoks. 

Kemauan pesantren untuk berdialektika 
dengan komunitas-komunitas kesenian jathilan 
(ebeg) muncul kembali pada awal tahun 1990-an 
di Yogyakarta dan Jawa Tengah, dua diantaranya 
adalah Pesantren Tegalrejo di Magelang dan 
Pesantren Al-Oodir di Cangkringan Yogyakarta. 
Gus Muh adalah tokoh yang dominan di 
Pesantren Tegalrejo yang mengakomodir 
kesenian jathilan (ebeg) di wilayah Magelang, 
pada saat akhirusannah Pesantren Tegalrejo, 
beliau mengadakan pesta rakyat dengan 
nanggap jathilan (ebeg), bahkan dalam 
kesaksian Bambang Pranowo, berlatih jathilan 
(ebeg) di pelataran Langgar (mushola) di daerah 


Tegalrejo merupakan hal yang biasa (Pranowo, 
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2009). Di Cangkringan Yogyakarta, pengasuh 
Pesantren Al-Oodir, Gus Masrur (KH. Masrur 
Ahmad) banyak melakukan safari silaturahmi 
ke kantong-kantong kesenian jathilan (ebeg), 
berdialektika secara natural hingga membuat 
festival jathilan di Pesantren Al-Oodir. Dalam 
konteks ini, komunitas kesenian jathilan di 
wilayah Cangkringan menganggap bahwa Gus 
Masrur telah menjalani tugas sebagai kiai untuk 
ngraketake balung pisah (merekatkan Kembali tali 
persaudaraan yang sempat terputus), beberapa 
tokoh kesenian jathilan di wilayah Cangkringan 
menyebut aktivitas yang dilakukan Gus Masrur 
adalah laku Islamnya Sunan Kalijogo (K. 
Mawardi, 2017). 

Problem pesantren dalam merangkul 
kesenian jathilan (ebeg) adalah gerakan 
sterilisasi Islam dari budaya, yang dikenal 
dengan de islamisasi kebudayaan. De islamisasi 
kebudayaan merupakan upaya yang dilakukan 


oleh sekelompok orang atau golongan yang 
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mempunyai kehendak untuk memisahkan 
antara nilai-nilai Islam dengan kebudayaan 
yang sudah berlaku di kawasan atau komunitas 
muslim, sedangkan dalam pemahaman 
komunitas tersebut sudah mengenalnya sebagai 
budaya Islam. Gerakan ini bermuara kepada 
Islam fundamentalis-radikal dan ortodoksi 
pesantren. Islam fundamentalis-radikal 
berkarakter, pertama, bersifat ideologis yang 
memiliki pretense melakukan proses islamisasi 
secara radikal dan tidak memiliki kepekaan 
dan concern terhadap tradisi lokal dan realitas 
sosial. Kedua, anti dialog dan eksklusif, ketiga, 
tidak memberikan kesempatan dan ruang pada 
tradisi serta nilai-nilai lokal karena dianggap 
akan membelokkan ajaran Islam (Al-Zastrouw, 
2006). Ortodoksi pesantren telah menghegemoni 
seni budaya lokal dengan melakukan sterilisasi 
berbagai hal dari seni budaya lokal yang 
dianggap tidak islami. Seni budaya lokal 
dianggap bermuatan syirik, dekat dengan 
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perilaku setan serta akan menyebabkan umat 
Islam jauh dari mengingat Allah (K. Mawardi, 
2017). Ortodoksi pesantren berbasis kepada 
persentuhannya dengan corak intelektualitas 
Islam Timur Tengah (Mekah, Madinah, Kairo) 
yang menyebabkan formalisme ajaran Islam 
yang berpotensi memarginalkan budaya dan 
tradisi (Siswanto, 2006). Formalisme ajaran 
pesantren ini pada masa awal juga muncul 
karena kurangnya literatur yang dijadikan 
rujukan oleh pesantren yang disebabkan 
sulitnya memperoleh kitab, karena harga kitab 
yang terlalu tinggi untuk ukuran kiai pesantren 
sehingga yang terbeli hanya kitab-kitab fikih 
dasar (Said, 2015). 

Menurut Gus Dur, hambatan psikologis yang 
timbul dari warisan sejarah masa lampau jelas 
tidak mudah untuk diatasi dalam menerima 
beberapa medium kesenian lokal maupun 
nasional yang telah terlanjur dianggap bukan 


“kesenian Islam”. Tetapi rasanya sikap untuk 
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menyerah kepada keadaan yang pincang ini jelas 
tidak akan mendukung perluasan pengaruh 
kesenian Islam atas kehidupan beragama 
kita. Kalau kita ingin memperluas jangkauan 
kehidupan beragama kita, harus pula kita 
terima perluasan ekspresi keseniaanya. Dengan 
kata lain, masa depan kehidupan bergama kita 
ditentukan juga antara lain oleh kemampuan 
informalisasi bentuk-bentuk kesenian yang 
dikaitkan dengan keislaman (Wahid, 1997). 


Ibu, Bapak, Saudara sekalian yang saya 
muliakan, 

Terkait dengan hubungan antara agama 
dengan kesenian, dikalangan pesantren terjadi 
polarisasi pendapat dan sikap. Kelompok 
pertama, mengharamkan kesenian meskipun 
dalam batas-batas tertentu membolehkan, 
kelompok kedua membolehkan, kelompok ketiga 
bersikap diam atau pura-pura tidak tahu dengan 


fenomena seni budaya lokal. Polarisasi pendapat 
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dan sikap ini terkait dengan pemahaman dan 
penempatan kitab kuning sebagai panduan 
bersikap dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pesantren juga menggunakan beberapa literatur 
terkait dengan ilmu tasawuf, biasanya literatur 
kitab-kitab tasawuf inilah yang kemudian 
digunakan oleh beberapa kiai pesantren tentang 
kebolehan berkesenian. Dalam persoalan 
kesenian ulama tasawuf tidak terlalu terganggu 
bahkan banyak yang menggunakan kesenian 
sebagai media untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, dalam bentuk musik dan tari. Beberapa 
literatur tasawuf yang sering digunakan oleh 
pesantren adalah Ihya' “Ulumu ad-Din karya 
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-H 
ikam karya Ibn 'Athaillah as-Sakandari dan ar- 
Risalah al-Ousyairtyyah karya Abul Oasim Abdul 
Karim Hawazin al-Ousyairi an-Naisaburi (K. 
Mawardi, 2017). 

Beberapa kiai pesantren menggunakan 


pendapat-pendapat tokoh-tokoh sufi untuk 
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mendukung keputusan mereka dalam 
membolehkan digelarnya kegiatan kesenian 
di lingkungan pesantren. Pendapat yang 
dinukil justru tidak berkaitan dengan hukum 
mengenai kesenian, tetapi efek positif yang 
dapat ditimbulkan pesantren terhadap 
seniman dan masyarakat penikmat seni yang 
hadir dalam pagelaran seni di pesantren. Efek 
positif yang diharapkan dari penyelenggaraan 
pagelaran seni tersebut adalah harapan tentang 
munculnya hati yang bersih dan bersinar 
setelah bersinggungan dengan aspek spiritual 
dalam pesantren. Hal ini terdapat dalam kitab 
al-Hikam, bahwa seorang hamba diharuskan 
untuk menghilangkan kendala pintu hati 
yang berupa perbuatan maksiat, kedurhakaan, 
kesenangan terhadap kehidupan duniawi yang 
berlebihan dan semua perbuatan yang dapat 
menghambatseoranghambaberdekatan dengan 
Allah. Untuk memperoleh derajat mutagin 


maka diharapkan seorang hamba berupaya 
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secara serius untuk melakukan kontak dengan 
Allah dalam waktu dan keadaan apapun, 
dan selalu memohon hidayah Allah. Dengan 
demikian penyelenggaraan pagelaran kesenian 
di pesantren memberikan peluang kepada 
seniman dan masyarakat penikmatnya untuk 
bersentuhan dengan spiritualitas pesantren, 
yang memungkinkan untuk bisa mengarahkan 
aktivitas seni mereka hanya mencari perkenan 
Allah (As-Sakandari, 2012). 

Kesadaran akan posisi seorang hamba yang 
dhaif dihadapan penciptanya juga merupakan 
essensi yang dibidik oleh kiai-kiai dalam 
mengenalkan spiritualitas pesantren, dengan 
berpegangan kepada konsep kemaksiatan yang 
membawakepadaketaatanadalahlebih baik dari 
pada taat yang membangkitkan rasa sombong. 
Ibnu 'Athaillah menyebutkan kemaksiatan yang 
menimbulkan rasa rendah diri dan harapan 
akan rahmat dan kasih sayang Allah, lebih baik 


daripada taat yang membangkitkan rasa mulia 
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diri dan keangkuhan. Perasaan rendah diri dan 
hina disebabkan oleh perbuatan maksiat yang 
melekat pada seseorang adalah sifat hamba. 
Perasaan Maha Mulia dan Maha Besar adalah 
sifat Tuhan. Sikap yang harus dimiliki oleh 
hamba yang melekat pada dirinya dosa-dosa, 
maka seharusnya dia merasa hina dan rendah 
diri. Dengan demikian dia harus selalu berharap 
akan rahmat Allah. Orang semacam ini adalah 
lebih baik dari orang yang telah merasa banyak 
beribadah dan taat kepada Allah, namun 
kemudian muncul rasa angkuh dan tinggi hati 
dengan amal ibadahnya (As-Sakandari, 2012). 


Ibu, Bapak, Saudara sekalian yang saya 
muliakan, 

Kerja pesantren dengan merangkul kesenian 
ebegdilakukansebagaiupayauntukmengurangi 
polarisasi antara yang dianggap islami dan tidak 
islami. Konsep mengurangi polarisasi antara 


yang islami dan tidak islami adalah perintah 
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agama, caranya bersandar pada perintah Nabi 
yang menyebutkan, permudahlah dan jangan 
dipersulit, gembirakanlah jangan ditakut-takuti 
dan saling taatlah. ' Mengurangi polarisasi 
ini harus dilakukan dengan cara berdakwah 
yang berdasarkan kepada tiga prinsip yang 
diperintahkan oleh Nabi Muhammad, pertama 
larangan untuk mempersulit segala urusan 
dan mempermudahkannya, kedua dengan 
menciptakan kegembiraan dan kesenangan, 
bukan menakuti, dan ketiga dengan cara saling 
mentaati apa yang sudah seharusnya diikuti 
dan menghindari berbagai bentuk perselisihan 
dan sengketa (K. Mawardi, 2017). 

Beberapa prinsip sebagai dasar untuk 
mengurangi polarisasi antara yang dianggap 
islami dengan yang tidak islami antaralain, 
pertama, prinsip memudahkan, hal ini 
dapat mengurangi polarisasi melalui cara 
menggandengyang dianggap kurangataubelum 


islami dengan penghormatan dan kesetaraan, 
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menjelaskan apa yang perlu dilaksanakan 
dengan cara yang mudah dimengerti, dan tidak 
merepotkan atau memberatkan (Biyanto, 2010). 
Seperti, pada awalnya mengenalkan kehidupan 
pesantren kepada komunitas kesenian ebeg 
dengan mengundang mereka untuk pentas 
di pesantren dan mengundang mereka dalam 
acara pesantren yang bersifat keagamaan. 
Agama Islam itu mudah, dan tidak sekali-kali 
orang mempersulit ajaran agama, kecuali dia 
sendiri akan kewalahan (HR. Bukhori, No. 38). 

Prinsip kedua adalah perintah untuk 
memberikan kabar gembira dan larangan 
untuk menakut-nakuti terhadap sasaran 
dakwah. Berdakwah dengan jalan menakut- 
nakuti dan mengancam merupakan hal yang 
kontraproduktif, komunitas kesenian ebeg 
justru akan semakin jauh dari cahaya agama 
bukan semakin dekat. Apabila komunitas 
kesenian ebeg tidak mengenal Islam dan 


menjauh dari Islam, bukan salah mereka, 
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yang harus dipersalahkan adalah para ulama, 
kiai, atau guru ngaji yang tidak mengenalkan 
agama Islam (ta'aruf fidz-dzin). Prinsip ketiga, 
anjuran saling mentaati dan larangan saling 
bersengketa. Di pesantren berkembang tradisi 
bahwa seorang santri haruslah mendengar dan 
mentaati perintah gurunya selama masih dalam 
kerangka syariat Islam. Dengan demikian dasar 
pijak bagi pesantren untuk merangkul kesenian 
ebeg adalah mengikuti (manut miturut) dengan 
yang telah dicontohkan ulama-ulama terdahulu 
sebagai penggagas berdirinya lembaga 
pendidikan pesantren (K. Mawardi, 2017). 

Misi pendidikan pesantren adalah sebagai 
pusat dakwah Islamiyah, sebuah wadah 
bagi para santri untuk memperdalam ajaran 
agama yang dianutnya (tafagguh fi ad-din). 
Para ulama pesantren menyimpan ghirah yang 
besar namun tulus untuk melayani kebutuhan 
yang lebih luas dari masyarakat sesuai 


dengan misi yang diembannya. Karakteristik 
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Islam yang ditampakkan oleh para ulama 
pemangku pesantren adalah penanaman dan 
pengembangan nilai-nilai infitah (inklusif), 
tawassut (moderat), musawah (persamaan), 
tawazun (seimbang). Dalam konteksinipesantren 
tampil sebagai agen pembudayaan nilai, norma 
sekaligus pesan-pesan keagamaan yang sarat 
dengan harmoni, kerukunan, persatuan dan 
kedamaian, termasuk dalam pelestarian budaya 
lokal (K. Mawardi, 2017). 


Ibu, Bapak, Saudara sekalian yang saya 
muliakan, 

Pesantren merupakan tafsir dan wujud 
lokalitas dari aswaja. Melalui sikap turunan 
dari aswaja perjalanan Islam di Indonesia pada 
masa-masa awal dapat diterima dengan baik 
oleh masyarakat lokal tanpa menimbulkan 
keresahan sosial yang berarti. Kondisi semacam 
itu tidak terlepas dari strategi penyebaran 


Islam yang dilakukan oleh penyebar Islam 
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awal yang mengedepankan kesesuaian dan 
keberlangsungan Islam terhadap kepercayaan 
dan tradisi-tradisi lokal yang telah mapan. 
Spirit Aswaja yang telah dipraktikkan oleh 
para penyebar Islam awal di Indonesia tersebut 
kemudian dioperasionalkan oleh pesantren ke 
dalam prinsip-prinsip dasar dalam beragama, 
berbangsa, dan bernegara. Dengan demikian 
pesantren merupakan citra lokalitas Islam (A'la, 
2006). 

Citra lokalitas yang disematkan kepada 
pesantren bukanlah tanpa alasan, karena 
memang pesantren besar dan dibesarkan dalam 
tradisi (al-turat). Tradisi tersebut tergambar 
dalam keilmuan klasik (kitab kuning) dan 
praktik-praktik ibadah yang bernuansa 
lokalitas, telah menjadi bagian terpenting 
dalam pandangan komunitas pesantren. 
Mereka berasal dari tradisi, oleh tradisi, dan 
untuk tradisi. Tradisi merupakan harta karun 


yang harus diapresiasi sebaik-baiknya untuk 
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mempertahankan identitas dan membaca 
tanda-tanda jaman. Pesantren menjadi 
institusi pendidikan keagamaan yang sangat 
baik untuk melestarikan tradisi sekaligus 
mengembangkannya (Kompas, 2004). Citra 
lokalitas NU dalam bidang keagamaan dan 
pendidikan bukanlah berarti bahwa muatan 
yang dipelajari dan diajarkan juga bersifat 
tradisional, dalam arti hanya repetisi terhadap 
segala sesuatu yang berbau masa lalu. Segala 
yang dipelajari dan ditransmisikan merupakan 
suatu sistem ideal dimana individu-individu 
dapat menyesuaikan diri mereka dan mampu 
menghadapirealitas sosial. Bentuk transmisi bisa 
jadi tradisional, tetapi apa yang ditransmisikan 
bisa radikal (Nakamura, 19977). 

Citra lokalitas ini terletak pada realitas 
bahwa pesantren pada hakekatnya bertujuan 
untuk meneruskan dan memelihara tradisi 
Aswaja dalam kerangka empat mazhab fikih 


Sunni dan aliran Asy'ariyah dalam ilmu 
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kalam. Namun, dengan kerangka Aswaja ini 
menjadikan pesantren cenderung dapat bersifat 
inklusif (merangkul dan menyerap keragaman 
dalam komunitas Sunni sendiri) daripada 
bersifat eksklusif, yaitu menyisihkan diri dalam 
satu aliran Sunni (Azzra, 2002). Dalam konteks 
ini Greg Barton menyebutkan bahwa dengan 
sifat inklusifnya, komunitas pesantren sangat 
menghargai warisan dan tradisi ulama, baik 
yang ditransmisikan secara lisan dan praktikal 
ataupun secara tertulis melalui kitab kuning 
(turat). Konsekuensinya mereka mempunyai 
kekayaan warisan keagamaan yang luar 
biasa, yang tersimpan dalam sekian banyak 
literatur kitab kuning, yang pada akhirnya 
memberikan ruang gerak lebih luas dalam 
menanggapi berbagai perkembangan, bukan 
saja hanya dalam bidang keagamaan, tetapi 
juga bidang sosial, politik dan kultural (http:// 
www.pesantrenonline.com). Citra lokalitas 


yang bersumber kepada akidah Aswaja yang 


Prof. Dr. Kholid Meiwardi, S.Ag, ML Hum 23 


kemudian membentuk tata nilai dan tradisi 
yang khas dari komunitas pesantren tradisional, 
seperti nilai-nilai asketis, pemelihara tradisi, 
sikap ramah, moderat dan inklusif merupakan 
basis dari pendidikan pesantren. Tata nilai yang 
bercitrakan lokalitas inilah yang akan dipelajari 
dan ditransmisikan oleh pesantren kepada para 


santri, serta masyarakat muslim (Ahmad, 2014). 


Ibu, Bapak, Saudara sekalian yang saya 
muliakan, 

Langkah-langkah yang harus ditempuh 
pesantren untuk mengurangi polarisasi 
antara yang islami dan yang dianggap tidak 
islami antaralain dengan: pertama, melakukan 
sosialisasi model pemahaman keagamaan 
moderat baik dalam tataran pemikiran atau 
praktik sebagai culture counter terhadap cara 
pandang yang mentoleransi kekerasan, budaya 
kekerasan dan cara pandang anti budaya. 


Sosialisasi pemahaman keagamaan yang 
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bersumber kepada akidah Aswaja ini tidak 
hanya disampaikan kepada para santri tetapi 
juga kepada masyarakat muslim di sekitar 
pesantren melalui mekanisme pengajian 
terpola. Kedua, membuat kantong-kantong 
pengajian baru dalam komunitas masyarakat 
seni ebeg. Memperbanyak kantong-kantong 
pengajian baru di komunitas-komunitas seni 
ebeg adalah untuk menyebarkan tata nilai 
kesalehan. Kesalehan ini dikembangkan untuk 
memupuk solidaritas berbagai lapisan sosial 
dalam masyarakat yang dicap sebagai kelompok 
abangan (Geertz), dengan jalan melakukan 
konversi perilaku keagamaan tokoh-tokoh 
abangan yang nota bene sebagai pentholan ebeg 
sebagai pimpinan jamaah pengajian. Ketiga, 
mengenalkan citra tradisional pesantren 
ini kepada kelas menengah urban, dengan 
merekrut mereka dalam berbagai event yang 
dilaksanakan Pesantren. Agar tradisi yang 


bernilai luhur ini ditransfer ke masyarakat 
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perkotaan melalui kalangan terdidik secara 
akademik. Nilai-nilai tawasut, tasamuh, ta'awun, 
i tidal, nilai kerendahan hati, nilai kemanusiaan 
menyebar ke masyarakat perkotaan, sehingga 
tata nilai ini dapat dimiliki oleh masyarakat 
perkotaan. 

Dalam rangka merangkul komunitas 
kesenian ebeg yang perlu dikedepankan oleh 
pesantren adalah sikap kompromi dan toleransi. 
Sikap kompromi berupa kesediaan kedua belah 
pihakuntuk merasakan dan memahamikeadaan 
pihak lain, menekan keinginan-keinginan untuk 
melakukan islamisasi terhadap kesenian ebeg, 
dengan tidak memaksakan simbol-simbol Islam 
dalam pagelaran kesenian ebeg. Dalam konteks 
ini diharapkan pula komunitas kesenian ebeg 
dapat mengimbangi yang telah dilakukan oleh 
pesantren dengan mengadopsi tata nilai Islam 
dalam pagelarannya, seperti berpakaian sopan 
dan menutup aurat, menyanyikan singiran atau 


lagu-lagu yang popular di kalangan muslim 
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tradisionalis, dan menghargai waktu-waktu 
ibadah di pesantren dengan menghentikan 
pertunjukkan pada saat masuk waktu shalat 
dan ngaji. 

Bentuk kompromi pesantren ini didasarkan 
kepada nilai paseduluran dengan tidak 
menghadapkan secara dikotomis antara santri 
dan non santri atau islami dan tidak islami. 
Dalam konteks ini pesantren diharapkan 
berusaha meminimalisir pertentangan- 
pertentangan laten , prasangka-prasangka, 
yang memunculkan pertentangan baru. Usaha 
ini dilakukan dengan mengadopsi sikap dan 
kebiasaan-kebiasaan masa lalu masyarakat 
pedesaan yang terbukti mampu meredam bibit- 
bibit pertentangan. Kebiasaan-kebiasaan lama 
itu adalah kemauan dialog dan silaturahmi, 
dengan mendiskusikan agenda dari kedua 
belah pihak. Kompromi ini menguntungkan 
kedua belah pihak karena memunculkan model 


relasi yang harmonis, adem ayem. 
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Ibu, Bapak, Saudara sekalian yang saya 
muliakan, 

Akhirnya, memperbincangkan lokalitas 
akan selalu berkaitan dengan budaya dan 
tradisi. Apabila Islam bersifat universal maka 
budaya dan tradisi komunitas muslim bisa 
bersifat sangat lokal. Dengan demikian mencari 
titik temu antara Islam yang universal dengan 
budaya dan tradisi yang lokal sangatlah penting. 
Islam merupakan ajaran yang universal yang 
dapat diterjemahkan ke dalam berbagai budaya 
dan tradisi. Dalam setiap budaya dan tradisi 
bisa ditemukan kebenaran Islam. Islam bernilai 
absolute sedangkan interpretasi Islam ke dalam 
parsialitas budaya dan tradisi bersifat relatif. 
Dengan demikian setiap budaya dan tradisi 
mempunyai kedudukan yang sama, tidak 
ada budaya tunggal yang dijadikan patokan 


bersama bagi semua. 
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Ibu, Bapak, Saudara sekalian yang saya 

hormati, 
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kepada banyak sekali pihak atas dukungan 
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memeriksa dan menyetujui pengusulan 
kenaikan jabatan saya untuk diproses lebih 


lanjut hingga tuntas, 
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kebanggaan sebagai manusia merdeka. 

. Tim hore saya, dosen-dosen muda yang 
mempunyai energi berlebih, Mawi Khusni 
Albar, Zuri Pamuji, Sutrimo Purnomo, Tri 
Wibowo, Hendri Purbo Waseso, Intan Nur 
Azizah, Desi Wijayanti dan Endang Sartika. 
. Pribadi-pribadiAgungyangmenjadipanutan 
dan sumber inspirasi saya: KH. Barmawi 
Kiyudan, KH. Salimi Mlangi, KH. Abdulah 
Hadi Asyafii Gaten, KH. Masrur Ahmad 
Tanjung, KH. Burhanudin Karangturi, KH. 


Pidiito Pengukuhiin Gwu Besar 


Ridwan Sururi, Dr. KH. Nur Iskandar Al- 
Barsany, MA dan Dr. KH. Khariri Sofa, M.Ag. 

8. Guru-guru dan Dosen saya, Prof. Dr. 
Kuntowijjoyo, Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo, 
Prof. Dr. Djoko Suryo, Prof. Dr. Soegiyanto 
Padmo, Prof. Dr. T. Ibrahim Alfiyan, Prof. 
Dr. Irwan Abdullah, Prof. Dr. Taufik Dardiri, 
Prof. Dr. M. Amin Abdullah, Prof. Dr. KH. 
Yudian Wahyudi, Prof. Dr. Phil. H.M. Nur 
Kholis Setiawan, M.A. 

9. Mahasiswa Program Doktor Studi Islam, Edi 
Sungkowo, Ibnu Asaddudin, Saridin dkk. 
10. Para budayawan dan seniman Banyumas, 
Mbah Bador (Lesbumi), Mbah Titut (Cowong 
sewu), Mbah Djarot Setiyoko (Pakumas), 

Mbah Sirwan (Dalang Lengger Lanang) 

11. Kedua almarhum orangtua saya, KH. Abdul 
Hamid Rusdjani, Nyai Hj. Dasiyah beserta 
empat Saudara saya, KH. Amir Purnomo 
Siddig, Siti Khoddijah, Umu Hasanah dan 
Fitri Nurjanah. Mertua saya (alm) H. Maribun 


Prof. Dr. Kholid Meiwardi, S.Ag, ML Hum 31 


Harahap, Hj. Sri Hardiyati beserta lima 
Saudara saya Nur Yulia Harahap, Baginda 
Rajoko Harap, Sultan Pandame Harahap, 
Tri Kusumaning Rahayu Harahap, Oktavida 
Harahap karena kasih sayang mereka telah 
membuat saya mendapatkan pencapaian 
seperti saat ini. 

12.Terakhir tetapi terutama, istri saya Tri 
Kusumaning Sejati Harahap dan lima putri 
kami, Maritza Hazna Mawardi, Zeena 
Rahmania Mawardi, Malika Mumtaza 
Mawardi, Zeema Adilla Mawardi, dan 
Mafatiha Adina Mawardi. 

13.Izinkan — pula saya menyampaikan 
permohonan maaf kepada teman, sejawat, 
atau sahabatyangmustahilbisasayasebutkan 
satu persatu karena waktu yang serba 
terbatas. Semoga Allah selalu melimpahkan 


keberkahan kepada kita semua. 


32 Pidiito Pengukuhiin Guru Besiir 


DAFTAR PUSTAKA 


Abdullah, Irwan. Konstruksi dan Reproduksi 
Kebudayaan. Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2006. 


Abdullah, Taufik dan Siddigue, Sharon (ed.). 
Islam dan Society in Southeast Asia. Singapore: 
Institute of Southeasth Asian Studies, 1988. 


Adibah, Kuni. “Tradisi Pesantren Dalam 
Membentuk Karakter, Studi Lapangan 
PP. Wahid Hasyim Yogyakarta”, Tesis. 
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014. 


Al-Farugi, Ismail Raji. Seni Tauhid Esensi dan 
Ekspresi Estetika Islam. Yogyakarta: Bentang, 
1999. 


Amin Abdullah, MM. “Respons Kreatif 
Muhammadiyah dalam Menghadapi 
Dinamika Perkembangan Kontemporer”. 
Dalam M. Thoyibi dkk (ed). Sinergi Agama 
dan Budaya Lokal Dialektika Muhammadiyah 


Prof. Dr. Kholid Meiwardi, S.Ag, ML Hum 33 


Ng 


dan Seni Lokal. Surakarta: Muhammadiyah 
University Press, 2003. 


(an Dinamika Islam — Kultural. 
Bandung : Mizan, 2000. 


Arif, Syaiful. Deradikalisasi Islam Paradigma dan 
Strategi Kultural. Depok: Koekoesan, 2010. 


Arifin, Achmad Zainal. “Charisma and 
Rationalisation in Modernising Pesantren: 
Changing Values in Traditional Islamic 
Education in Java”. Disertasi. Religion and 
Society Research Centre University of 
Western Sydney, Australia, 2013. 


Beatty, Andrew. Variasi Agama di Jawa suatu 
Pendekatan Antropologi, terjemahan Achmad 
Fedyani Saefudin. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2001. 


Berger, Peter L. “The Other Side of God, Problem 
and Agenda”. Dalam Berger, Peter L. (ed.). 


34 Pidiito Pengukuhiin Guru Besiir 


The Other Side of God, A Polarity in World 
Religions. New York: Anchor Books, 1981. 


Dawam Rahardjo (ed.). Pergulatan Dunia 
Pesantren Membangun dari Bawah. Jakarta: 
P3M, 1985. 


Dhofier, Zamaksyari. Tradisi Pesantren Memadu 
Modernitas — Untuk Kemajuan Bangsa. 


Yogyakarta: Pesantren Nawesea, 2009. 


Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren Studi 
tentang Pandangan Hidup Kyai. Jakarta: 
LP3ES, 1994. 


Fealy, Greg dan Borton, Greg. Tradisionalisme 
Radikal: Persinggungan Nahdlatul Ulama dan 
Negara. Yogyakarta: LKiS, 1997. 


Feillard, Andree. NU Vis a Vis Negara: Pencarian 
Isi, Makna dan Bentuk. Edisi terjemah. 
Yogyakarta: LkiS, 1999. 


Gazalba, Sidi . Pandangan Islam tentang Kesenian. 
Jakarta: Bulan Bintang, 1977. 


Prof. Dr. Kholid Meiwardi, S.Ag, M.Hum 35 


Tg 


Geertz, Clifford. The Religion of Java. New York: 


The Free Press of Glencoe. 


Kena iai “Religion as a Cultural System”. 
Dalam Michael Banton, (ed.). Anthropological 
Approaches to the Study of Religion. London: 
Tavistock Publications, 1975. 


Hadi, Sumandiyo Y. Seni dalam Ritual Agama. 
Yogyakarta: Buku Pustaka, 2006. 


Hidayat, Komaruddin. “Dialektika Agama 
dan Budaya”. Dalam M. Thoyibi dkk (ed). 
Sinergi Agama dan Budaya Lokal Dialektika 
Muhammadiyah dan Seni Lokal. Surakarta: 
Muhammadiyah University Press,2003. 


Kania nanda esaldes pan “Islam dan Hegemoni 
Sosial Sebuah Pengantar. Dalam Khaeroni. 
Dkk. (ed.). Islam dan Hegemoni Sosial . Jakarta: 
Mediacita, 2001. 


Israr, C. Sejarah Kesenian Islam. Jakarta: Bulan 
Bintang: 1978. 


36 Pidato Pengukuhiin Guru Besiir 


Karman, James W. “Art” dalam T. William Hall 
(ed). Introduction to the Study of Religion. San 
Fransisco: Harper&Row Publishers,1978. 


Khadzig. Islam dan Budaya Lokal Belajar 
Memahami Realitas Agama dalam Masyarakat. 
Yogyakarta: TERAS, 2009. 


Khisbiyah, Yayah. “Pengantar”. Dalam Thoyibi, 
M. dkk (ed.). Sinergi Agama dan Budaya Lokal 
Dialektika Muhammadiyah dan Seni Lokal. 
Surakarta: Muhammadiyah University 


Press. 


Khaeroni, dkk., (ed.). Islam dan Hegemoni Sosial. 
Jakarta: Mediacita, 2001. 


Kuntowijoyo, “Muslim tanpa masjid esai-esai 
agama, budaya dan politik dalam bingkai 
strukturalisme  transcendental”, Bandung: 
Mizan, 2001. 


Madjid, Nurcholis. Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah 


Potret Perjalanan. Jakarta: Paramadina, 1997. 


Prof. Dr. Kholid Meiwardi, S.Ag, ML Hum 37 


Sea ena aa Islam agama Peradaban. Jakarta: 
Paramadina, 1995. 


Mawardi, Kholid. Mazhab Sosial Keagamaan 
Sejarah Nahdlatul Ulama 1936-1945, Tesis, 
Yogyakarta: PPS UGM, 2005. 


PENA EN PENA Lokalitas Seni Islam Dalam 
Akomodasi Pesantren. Purwokerto: STAIN 
PRESS, 2017. 


Heo ebNgan an anna Relasi Sosial Politik Nahdlatul 
Ulama Pada Masa Penjajahan Belanda Tahun 
1926-1942. Banyumas: Rizguna, 2023. 


Beban kemana Kena Dadan Sejarah Kebudayaan Islam. 
Banyumas: Rizguna, 2022. 


AN an NN Etnografi Ritus Kematian, 
Kontestasi, Kompromi, dan Toleransi Santri 
Terhadap Tradisi Nyewu. Banyumas: Rizguna, 
2023. 


38 Pidiito Pengukuhiin Guru Besiir 


Mas'ud, Abdurrahman. Intelektual Pesantren 
Perhelatan Agama dan Tradisi. Yogyakarta: 
LkiS,2004. 


M, Abdurrahman. “Islam Aboge: Harmoni 
Islam dan Tradisi Jawa”. Dipresentasikan 
dalam the Annual Conference on Islamic 
Studies, Bangka Belitung, Oktober, 2011. 


Morris, Brian. Antropologi Agama Kritik Teori- 
Teori Agama Kontemporer. Edisi terjemah. 
Yogyakarta: AK Group, 2007. 


Nasr, Seyyed Hossein. Spiritualitas dan Seni 
Islam. Edisi terjemah. Bandung:Mizan,1994. 


Pan PN NN An Nat, Intelegensi dan 
Spiritualitas Agama Agama. Edisi terjemah. 


Jakarta: Inisiasi Press:2004. 


Naa Pn nan an Pengetahuan — dan 


Kesucian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997. 


Prof. Dr. Kholid Meiwardi, S.Ag, ML Hum 39 


Nuh, Nuhrison M. (ed.), Peranan Pesantren dalam 
Mengembangkan Budaya Damai. Jakarta : 
Balitbang Kemenag RI, 2010 


Nuril dan Rosyadi, Khoerul. Ritual Gus Dur 
dan Rahasia Kewaliannya. Yogyakarta: 


Galangpress, 2010. 


Nurohman, Aris (Kompilator). Islam dan Budaya 
Jawa. Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2011. 


Pranowo, Bambang. Memahami Islam Jawa. 
Jakarta: Pustaka Alvabeta, 2009. 


Shri Ahimsa-Putra, Heddy. Strukturalisme Levi- 
Strauss Mitos dan Karya Sastra. Yogyakarta: 
Galang Press, 2001. 


Sindhunata. “Otonomi Manusia dan Belenggu 
Formalisme Agama, Dalam Musa Asy'arie 
(ed.). Islam, Kebebasan dan Perubahan Sosial 
Sebuah Bunga Rampai Filsafat. Jakarta: Sinar 
Harapan, 1986. 


40 Pidiito Pengukuhiin Guru Besiir 


Sofwan, Ridin dkk, 2000, Islamisasi di Jawa 
Walisongo, Menyebar Islam Di Jawa Menurut 
Penuturan Babad, Yogyakarta: Pustaka 


Pelajar. 


Suryo, Djoko. “Tradisi Santri dalam Historiografi 
Jawa: Pengaruh Islam di Jawa”. Dalam Aris 
Nurohman (Kompilator). Islam dan Budaya 
Jawa. Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2011. 


Syarbini, Amirulloh. “Islam dan Kearifan Lokal 
(Local '“Wisdom): Menelusuri Nilai-nilai 
Islam dan Praktik Ritual Adat Masyarakat 
Banten”. Dipresentasikan dalam the Annual 
Conference on Islamic Studies, Bangka 
Belitung, Oktober 2011. 


Thoyibi, M. dkk (ed). Sinergi Agama dan Budaya 
Lokal Dialektika Muhammadiyah dan Seni Lokal. 
Surakarta: Muhammadiyah University 
Press, 2003. 


Prof. Dr. Kholid Mawardi, S.Ag, M.Hum 41 


Tibbi, Bassam. Islam, Kebudayaan dan Perubahan 
Sosial. Edisi terjemah. Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1999. 


Tim Penulis UIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi 
Tasawuf Jilid II, Bandung: Angkasa, 2008. 


Tjandrasasmita, Uka. Arkeologi Islam Nusantara. 
Jakarta: KPG, 2009. 


Wagner, Ricard. Religion and Art. Ricard 
Wagner's Prose Works, Volume 6, 1897. 


Wahid, Abdurrahman. “Kata Pengantar”, 
dalam Greg Barton dan Greg Fealy (ed.). 
Tradisionalisme — Radikal: — Persinggungan 
Nahdlatul Ulama-Negara. Yogyakarta: LkiS, 
1997. 


Hee oma nisan nana “Pondok Pesantren Masa 
Depan” dalam Marzuki Wahid, dkk. (ed.). 
Pesantren Masa Depan wacana Pemberdayaan 
dan transformasi Pesantren. Jakarta: Pustaka 
Hidayah, 1999. 


42 Pidiito Pengukuhiin Guru Besiir 


Wahjoetomo. Perguruan Tinggi Pesantren 
Pendidikan Alternatif Masa Depan. Jakarta: 


Gema Insani Press, 1997. 


Wahyono, Sugeng Bayu, Dkk. Pesantren, 
Radikalisme, dan konspirasi Global . Jakarta: 


INPEDHAM, 2005. 


Wodward, Mark R. Islam Jawa Kesalehan Normatif 
versus Kebatinan. Yogyakarta: LkiS, 2008. 


43 


Prof. Dr. Kholid Mawardi, S.Ag, TN Hum 


— 44 Pidato Pengukuhiin Guru Besiir 


DAFTAR RIWAYAT HIDUP 


A.Identitas Diri 

Nama : Prof. Dr. Kholid Mawardi, 
S.Ag, M.Hum 

Tempat/tgl. 

Lahir : Sleman 28 Februari 1974 

Alamat Rumah : Rt08 Rw 03 Banteran, 
Sumbang, BMS 

Alamat Kantor : Jl. A. Yani No. 40 A 
Purwokerto 53126 

Nama Ayah : KH. Abdul Hamid Rusdjani 

Nama Ibu : Hj. Dasiyah 

Nama Isteri : Tri Kusumaning Sejati 
Harahap, S.Pd.I 

Nama Anak : Maritza Hazna Mawardi 


Zeena Rahmania Mawardi 
Malika Mumtaza Mawardi 
Zeema Adilla Mawardi 
Mafatiha Adina Mawardi 


Prof. Dr. Kholid Mawardi, S.Ag, M.Hum 45 


Email : kholidmawardi@uinsaizu. 
ac.id 
Id Scopus : 58106546300 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 
a. SD Negeri Banaran, lulus 1985 
b. SMP Negeri Ngemplak, lulus 1989 
c. MA Lab. Fak. Tarbiyah IAIN Yogyakarta, lulus 
1992 
d. S1 Prodi PAI STAIN Purwokerto, lulus 1998 
e. S2 Prodi Sejarah UGM, lulus 2006 
f. S3 Program Doktor Studi Islam UIN SUKA, 
lulus 2017 
2. Pendidikan Non Formal 
a. Pondok Pesantren Kiyudan, Bimomartani, 
Sleman 
b. Pondok Pesantren Asalimiyah, Mlangi, Sleman 
c. Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Condong 
Catur, Sleman 
d. Pondok Pesantren An-Nur, Kedung Banteng, 
Banyumas 
e. Pondok Pesantren Al-Hidayah Purwokerto 
46 Pidato Pengukuhiin Guru Besiir 


ma 


Riwayat Pekerjaan 


. Dosen Tetap UIN Prof. K.H.Saifuddin Zuhri 


Purwokerto 

Sekretaris Pusbangker STAIN Purwokerto 
2010 s.d. 2013 

Kepala Pusbangker STAIN Purwokerto 2013 


4. Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto 


2013 s.d. 2014 


. Dekan FTIK IAIN Purwokerto 2014 s.d. 2018 


Penghargaan 


Lencana Karya Satya 20 tahun 


Pengalaman Organisasi 


. Ketua BP3MNU MI Maarif NU Banteran 


2022-2027 


. Wakil Ketua Lesbumi PC. NU Banyumas 


2023-2028 


Prof. Dr. Kholid Mawardi, S.Ag, M.Hum 4/7 


Ng 


FF Karya Ilmiah 


Shalawatan: Pembelajaran Akhlak Kalangan 
Tradisionalis, INSANIA: Jurnal Pemikiran 
Alternatif Kependidikan 14 (3), 500-511 


Mazhab Sosial Keagamaan NU, Grafindo Litera 
Media 


Seni sebagai ekspresi profetik, IBDA: Jurnal 
Kajian Islam Dan Budaya 11 (2), 131-147 


Madrasah Banat: Potret pendidikan anak 
perempuan NU masa kolonial Belanda, 
Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender dan 
Anak 3 (2), 239-254 


Lokalitas seni Islam dalam akomodasipesantren, 
Purwokerto: STAIN Press 


Sejarah Kebudayaan Islam, Banyumas: Rizguna 


Etnografi Ritus Kematian Kontestasi, Kompromi 
dan Toleransi Santri Terhadap Tradisi 


Nyewu, Banyumas: Rizguna 


48 Pidiito Pengukuhiin Guru Besiir 


Relasi Sosial Politik Nahdlatul Ulama Pada 
Masa Penjajahan Belanda Tahun 1926-1942: 


Rizguna 


Singiran: Pendekatan Sosio-kultural 
Pembelajaran Islam dalam Pesantren 
dan Masyarakat NU, INSANIA: Jurnal 
Pemikiran Alternatif Kependidikan 11 (3), 
315-327 


Tingkat prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
aktivis, INSANIA: Jurnal Pemikiran 
Alternatif Kependidikan 24 (1), 120-130 


STRATEGI PEMENUHAN KEBUTUHAN 
EKONOMI JANDA CERAI MATI:(STUDI 
KASUS JANDA CERAI MATI DI DESA 
SIKANCO KECAMATAN NUSAWUNGU 
KABUPATEN CILACAP), Jurnal Penelitian 
Agama 18 (2), 224-240 


Prof. Dr. Kholid Mawardi, S9, M.Hum 49 


Model Pembinaan Kesehatan Mental anak 
dalam pendidikan islam, Jurnal Pemikiran 
Alternatif Kependidikan INSANIA 11 


Langgar: Institusi Kultural Muslim Pedesaan 
Jawa, IBDA: Jurnal Kajian Islam dan Budaya 
12 (1), 50-61 


Fundamentalisme dan Gerakan Politik 
Identitas, KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan 
Komunikasi 7 (1) 


Pengembangan Pendidikan Agama Islam 
melalui Budaya Religius di Sekolah 
Menengah Atas di Wonosobo, INSANIA: 
Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan 
26 (2), 278-293 


Penguatan kecerdasan spiritual anak melalui 
kegiatan tadarus al-guran: studi kasus 
komunitas one day one juz di Purbalingga, 
Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan 
Anak, 245-262 


50 Pidiito Pengukuhiin Guru Besiir 


Insan Kamil Sebagai Basis Pengembangan 
Kreativitas Dalam Pendidikan Islam, 
INSANIA: Jurnal Pemikiran Alternatif 
Kependidikan 18 (1), 37-48 


NU DAN PROBLEM KEMISKINAN (Upaya 
Pemberdayaan Ekonomi dan Kesejahteraan 
Masa Kolonial) KOMUNIKA: Jurnal 
Dakwah dan Komunikasi 7 (2) 


Nilai-Nilai Akhlak dalam Kitab Syiir Ngudi 
Susilo Karya KH Bisri Musthofa, 
Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam 13 (1), 
76-94 


POLA PENDIDIKAN AGAMA DALAM 
KELUARGA JAMAAH TABLIGH DI DESA 
BOLANGKECAMATAN DAYEUHLUHUR 
KABUPATEN CILACAP, Jurnal Penelitian 
Agama 20 (2), 283-298 


Tradisi Nyewu di Komunitas Jamaah Mujahadah 
Sapu Jagad Dusun Jiwan, Desa Argomulyo, 


Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman 


Prof. Dr. Kholid Mawardi, S.Ag, M.Hum 51 


Daerah Istimewa Yogyakarta, IBDA: Jurnal 
Kajian Islam dan Budaya 17 (1), 106-127 


Kolaborasi Manifestasi Komunikasi Kiai 
Kampoeng: Komunikasi Politik Kiai NU 
Masa Pendudukan Jepang, Komunika: 
Jurnal Dakwah dan Komunikasi 2 (2), 233- 
249 


Pendidikan yang wMemanusiakan: Sastra 
Pembebasan terhadap Dominasi dan 
Penindasan dalam Trilogi Puisi-Perempuan 
Abdul Wachid BS, INSANIA: Jurnal 
Pemikiran Alternatif Kependidikan 13 (2), 
228-242 


Nationalism and Spiritualism of Javanese 
Tarekat: Study of Tarekat Rinjani in 
Banyumas Central Java, OIJIS (Oudus 
International Journal of Islamic Studies) 10 
(1), 75-108 


Akomodasi Pesantren pada Kesenian Rakyat 


di Cangkringan, Sleman, Yogyakarta, 
52 Pidiito Pengukuhiin Guru Besiir 


IBDA: Jurnal Kajian Islam dan Budaya 15 
(2), 284-296 


MILITANSI KIAI KAMPOENG SEJARAH 
NAHDLATUL ULAMA MASA 
PENDUDUKAN JEPANG 1942: 1945, Jurnal 
Penelitian Agama 15 (1), 86-100 


Andhap Asor, Pracaya, lan Mituhul: Moralitas 
Pemikiran Pendidikan Moralitas Pemikiran 
Pendidikan, Ejournal. Stainpurwokerto. Ac. 
Id 12 (2), 1-9 


Mazhab sosial keagamaan sejarah Nahdlatul 
Ulama 1936-1945, Universitas Gadjah Mada 


Literacy Activities at Islamic Boarding Schools 
in Banyumas Regency in the Perspective 
of Gordon Wells, International Journal of 
Social Science and Religion (IJSSR), 41-60 


The Ups and Downs of Nahdlatul Ulama 
Relations with the Government of the Dutch 
East Indies 1926-1942, International Journal 


Prof. Dr. Kholid Mawardi, S.Ag, M.Hum 53 


of Scientific Research and Management 
(YSRM) 11 


The Rejection of Kyai Nahdlatul Ulama to the 
Anti-Polygamy Bill For The Dutch East 
Indies Colonial Government, International 
Journal of Scientific Research and 
Management (IJSRM) 10 


KOMUNIKASI POLITIK NU DENGAN 
PEMERINTAH  KOLONIAL  HINDIA 
BELANDA TENTANG RANCANGAN 
UNDANG-UNDANG ANTI POLIGAMI 
PERSPEKTIF DEMOKRASI DELIBERATIF 
JURGEN HABERMAS, Al-Mungidz: Jurnal 
Kajian Keislaman 10 (1: Januari), 74-84 


Integration of Educational System on Haji 
Harun School Muang, Yala, Patani Thailand, 
International Journal of Social Science And 
Human Research (IJSSHR) 05 


The Function of Jathilan Art Performances for the 


Muslim Community of Jiwan Argomulyo 


54 Pidato Pengukuhiin Guru Besiir 


Hamlet, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta, 
American Research Journal of Humanities 
& Social Science (ARJHSS) 06 


The Meaning of Janturan Ebeg Gagrak 
Penginyongan, International Journal of 
Research in Education Humanities and 
Commerce (IJREHC) 05 


Prof. Dr. Kholid Mawardi, S9, M.Hum 55 


